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Media massa adalah perangkat yang digunakan dalam proses komunikasi massa.
Secara umum, media massa terdiri dari media massa cetak, yaitu surat kabar dan majalah.
Dan media elektronik, yaitu siaran radio,televise dan media online (internet). Salah satu
media massa yang terus berkembang hingga sekarang adalah film.

Pada era jaman ini banyak film non fiksi atau yang terilhami dari kisah nyata atau
biografi dan bertemakan humanisme. Film tersebut diantaranya Iron lady, King Speech,The
Fighter, The Blind Side dan film lainnya. The Blind Side adalah Amerika semi-biografi
olahraga film drama tahun 2009. Hal ini ditulis dan disutradarai oleh John Lee Hancock, dan
didasarkan pada buku 2006 The Blind Side: Evolution of a Game oleh Michael Lewis ini
memiliki alur cerita Michael Oher, seorang gelandang ofensif yang bermain untuk Baltimore
Ravens dari NFL. Film ini tidak hanya menampilkan film tentang olahraga namun juga
terdapat sisi humanisme di dalamnya.

Humanisme dapat dikatakan memanusiakan manusia lainnya. Dalam hal ini yang
dimaksud humanisme adalah mengedepankan sisi kemanusiaan dalam berperilaku. Banyak
masyarakat yang belum mengerti bentuk-bentuk dari nilai humanisme. Hal ini membuat
penulis tertarik menganalisa bentuk-bentuk nilai humanisme dari film ini menggunakan
semiotika. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui bentuk-bentuk nilai humanisme dalam film
The Blind Side.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis semiotika yakni suatu metode dengan mengungkap bentuk-bentuk nilai
humanisme dalam film The Blind Side semiotika yang digunakan adalah semiotika Charles
S. Peirce yang ditekankan pada seperangkat Tanda.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis memperoleh kesimpulan bentuk nilai-nilai
humanisme dalam film The Blind Side adalah manusiawi yaitu saat Leigh Anne membantu
Michael untuk tinggal ditempatnya. Berbudaya vyaitu saat Keluarga Tuohy saling
menggenggam tangan , menundukkan kepala dan berdoa sebelum makan di hari
Thanksgiving. Egaliter yaitu saat pelatih Borton meyakinkan kepala sekolah dan guru bahwa
semua anak berhak dapat pendidikan dan sekolah yang bagus, termasuk Michael. Dan rela
berkorban yaitu saat Sikap Miss Oher yang merelakan Michael untuk diasuh oleh Leigh Anne
menunjukkan ia rela berkorban untuk Michael asalkan Michael hidup dengan baik.
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